
Pusat Informasi Kesehatan Masyarakat >> S2 - Tesis
 
Analisis Rendahnya Realisasi Bantuan Operasional Kesehatan (BOK)
Puskesmas Melalui Mekanisme Salur Langsung Di Kabupaten Bogor
Tahun 2023
Indriansyah, Fahlepi
Deskripsi Lengkap: https://lib.fkm.ui.ac.id/detail.jsp?id=138614&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyebab rendahnya realisasi

anggaran Bantuan Operasional Kesehatan (BOK) Salur tahun 2023 di Puskesmas Kabupaten Bogor dengan

menggunakan pendekatan Public Financial Management (PFM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa

serapan anggaran yang rendah disebabkan oleh beberapa faktor utama, antara lain kurangnya pemahaman

juknis terhadap batasan pelaksanaan dari menu BOK salur, rendahnya satuan biaya yang ditetapkan oleh

pemerintah daerah, masih kurangnya pemahaman penata laporan SPJ oleh PPTK dan penata keuangan

bendahara. Hal ini mengindikasikan adanya kelemahan dalam sinkronisasi antara tahap perencanaan,

penganggaran, dan pelaksanaan anggaran di tingkat Puskesmas. Selain itu, terbatasnya kapasitas teknis dan

manajerial pelaksana juga mempengaruhi pelaksanaan program. Oleh karena itu, diharapkan pemerintah

daerah dapat lebih mempertimbangkan lagi satuan unit cost agar mendorong kinerja dan motivasi kerja.

Peningkatan kapasitas SDM dan penguatan koordinasi lintas sektor untuk memastikan efektivitas

penggunaan dana BOK Salur.This study aims to analyze the causes of the low realization of the 2023 Health

Operational Assistance (BOK) Salur budget at the Bogor Regency Health Center using the Public Financial

Management (PFM) approach. The results of the study indicate that low budget absorption is caused by

several main factors, including a lack of understanding of technical instructions on the implementation limits

of the BOK Salur menu, low unit costs set by the local government, and a lack of understanding of the SPJ

report organizer by PPTK and the treasurer's financial administrator. This indicates a weakness in the

synchronization between the planning, budgeting, and budget implementation stages at the Health Center

level. In addition, the limited technical and managerial capacity of the implementers also affects program

implementation. Therefore, it is hoped that local governments can further consider the unit cost unit to

encourage work performance and motivation. Increasing human resource capacity and strengthening cross-

sector coordination to ensure the effectiveness of the use of BOK Salur funds.</div>
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